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BAB I  

PENGANTAR SOSIOLOGI 

 

Tujuan 

Mampu Pengertian, Perkembangan, dan Peranan Sosiologi 

 

Isi 

A. PENGERTIAN SOSIOLOGI 

Secara singkat Sosiologi merupakan sebuah studi ilmiah dan 

sistematis yang berusaha memahami eksistensi dan perilaku 

kelompok, masyarakat dan interaksi sosial, dari kecil dan khas 

hingga pada kelompok yang lebih besar (Aziz, 2024). Durkheim 

mengartikan sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari fakta sosial. 

Menurutnya fakta sosial adalah pola-pola perilaku, gagasan dan 

nilai-nilai yang ada di masyarakat dan mempengaruhi individu. 

Sosiologi harus mempelajari fakta sosial sebagai entitas yang 

mandiri dan memiliki kekuataan sosial yang mengatur perilaku 

individu (Soekanto, 2017). Sedangkan menurut Weber, sosiologi 

adalah ilmu yang memahami tindakan sosial dan menekankan 

pentingnya memahami makna subyektif yang terkandung dalam 



 

 

BAB II 

INTERAKSI DAN TINDAKAN SOSIAL 

 

Tujuan 

Mampu Interaksi Sosial dan Tindakan sosial 

 

Isi 

A. INTERAKSI SOSIAL 

Secara etimologi Interaksi sosial berasal dari kata latin con/cum 

yang memiliki arti bersama-sama, dan tango yang berarti 

menyentuh, dengan kata lain interaksi sosial berarti bersama-sama 

menyentuh dimana proses individu dan individu, individu dan 

kelompok, kelompok dan kelompok berhubungan satu sama lain 

(Narwoko & Suyanto, 2011). Soekanto berpendapat interaksi sosial 

merupakan proses sosial karena interaksi sosial merupakan syarat 

utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial lainnya (Soekanto, 2017). 



 

 

BAB III 

NORMA DAN NILAI SOSIAL 

 

Tujuan 

Mampu Norma dan Nilai 

 

Isi 

A. NORMA SOSIAL 

Norma sosial adalah seperangkat aturan, pedoman, dan harapan 

bersama yang mengatur perilaku individu atau kelompok dalam 

suatu masyarakat. Norma bersifat mengikat dan berfungsi sebagai 

standar perilaku yang dianggap pantas, benar, dan dapat diterima 

dalam konteks sosial-budaya tertentu (Opp, 2001), norma 

didefinisikan sebagai preskripsi perilaku yang didukung oleh sanksi 

sosial, baik formal maupun informal, yang muncul dari kebutuhan 

koordinasi dan kerjasama dalam kelompok. Norma bukan hanya 

berupa aturan tertulis, tetapi lebih sering berupa kebiasaan tak 

tertulis, nilai, dan etiket yang dipelajari melalui sosialisasi. 

Keberadaannya penting untuk menciptakan keteraturan, 



 

 

BAB IV 

PENGERTIAN PRANATA SOSIAL 

 

Tujuan 

Mampu Pranata Sosial 

 

Isi 

A. PENGERTIAN PRANATA SOSIAL 

Secara singkat Pranata sosial (social institutions) merupakan 

sistem norma, aturan, prosedur, dan struktur perilaku yang 

terorganisir dan mapan, berfungsi memenuhi kebutuhan dasar 

masyarakat serta menjaga keteraturan sosial. Pranata seperti 

keluarga, pendidikan, agama, ekonomi, dan politik memberikan 

kerangka bagi individu untuk berinteraksi, menginternalisasi nilai-

nilai, serta mendistribusikan sumber daya dan kekuasaan (Jakobsen, 

2015). Pranata terdiri dari tiga pilar utama: regulative (aturan dan 

sanksi), normative (nilai dan norma), dan cultural-cognitive (skema 

makna bersama). Fungsi utamanya mencakup sosialisasi, 

pengendalian sosial, pemeliharaan tatanan, serta pemenuhan 

kebutuhan seperti reproduksi, pendidikan, dan keamanan. Tanpa 



 

 

BAB V 

PERILAKU MENYIMPANG 

 

Tujuan 

Mampu mengidentifikasi tentang Perilaku Menyimpang. 

 

Isi  

A. PENGERTIAN PERILAKU MENYIMPANG 

Menurut Hisyam (2021), perilaku menyimpang merupakan 

bentuk tindakan sosial yang muncul ketika individu tidak mampu 

atau tidak mau mengikuti aturan atau harapan sosial yang sudah 

ditetapkan. Penyimpangan tidak selalu bermakna negatif, karena 

dalam banyak kasus justru menjadi awal dari inovasi atau 

perubahan sosial yang positif. Setiap masyarakat memiliki sistem 

nilai yang berbeda, sehingga suatu tindakan yang dianggap 

menyimpang di satu tempat, bisa jadi dianggap wajar atau bahkan 

dihargai di tempat lain. Misalnya, gaya hidup non-tradisional 

mungkin dianggap menyimpang di masyarakat konservatif, tetapi 

diterima dalam masyarakat liberal. Setiadi (2020) menekankan 

bahwa penyimpangan harus dipahami sebagai fenomena sosial yang 



 

 

BAB VI 

SISTEM SOSIAL DAN KONTROL SOSIAL 

 

Tujuan 

Mampu menguraikan tentang Sistem Sosial dan Kontrol Sosial 

 

Isi 

A. PENGERTIAN SISTEM SOSIAL 

Sistem sosial merupakan struktur yang berisi pola hubungan 

antara individu, kelompok, dan institusi yang membentuk kerangka 

sosial. Sistem ini terdiri atas norma, nilai, peran, status, serta 

pranata sosial yang saling berinteraksi dan membentuk jaringan 

sosial yang kompleks. Di sisi lain, kontrol sosial berfungsi sebagai 

mekanisme untuk mengarahkan dan mengendalikan perilaku agar 

selaras dengan nilai dan norma yang berlaku dalam sistem tersebut 

(Erawati & Taufik, 2024). Sistem sosial bersifat dinamis dan 

senantiasa berubah sebagai respons terhadap faktor internal dan 

eksternal. Perubahan struktural dapat muncul dari revolusi 

teknologi, mobilitas sosial, hingga gerakan sosial. Teori perubahan 

sosial seperti Inglehart (1997) melihat bahwa sistem sosial akan 



 

 

BAB VII 

STRATIFIKASI SOSIAL 

 

Tujuan  

Mampu menguraikan Stratifikasi Sosial 

 

Isi 

A. PENGERTIAN STRATIFIKASI SOSIAL 

merupakan salah satu konsep fundamental dalam ilmu sosiologi. 

Ia merujuk pada sistem pelapisan sosial yang menempatkan individu 

atau kelompok dalam posisi berbeda secara hirarkis berdasarkan 

akses terhadap sumber daya seperti kekayaan, kekuasaan, dan 

status sosial. Stratifikasi tidak muncul secara alami, melainkan 

dibentuk dan dipertahankan melalui struktur sosial, institusi, serta 

mekanisme kontrol sosial yang telah dibahas dalam bab sebelumnya. 

Dalam setiap masyarakat, baik yang tradisional maupun modern, 

stratifikasi senantiasa hadir dalam berbagai bentuk dan 

mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan sosial (Setiadi, 

2020). 

 



 

 

BAB VIII 

DIFERENSIASI SOSIAL 

 

Tujuan 

Mampu menguraikan tentang Diferensiasi Sosial. 

 

Isi 

A. PENGERTIAN DIFERENSIASI SOSIAL 

Diferensiasi sosial adalah proses pengelompokan anggota 

masyarakat ke dalam kategori-kategori tertentu berdasarkan 

perbedaan karakteristik yang bersifat horizontal, bukan hierarkis. 

Artinya, meskipun terjadi pembagian, tidak ada satu kelompok yang 

lebih tinggi atau rendah dari kelompok lainnya secara sosial formal. 

Perbedaan yang muncul tidak berkaitan dengan kekuasaan, status, 

atau sumber daya, melainkan lebih pada aspek kebudayaan, profesi, 

jenis kelamin, agama, dan etnis (Lisnawati et al., 2023). 

Sebagai contoh, dalam masyarakat Indonesia yang multikultural, 

terdapat beragam suku bangsa seperti Jawa, Minangkabau, Batak, 

Bugis, dan Papua yang secara budaya sangat berbeda, tetapi 

keberadaannya memiliki kedudukan yang setara dalam struktur 
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